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Info Artikel Abstrak 

Pemulihan ekonomi pasca Covid-19 merupakan hal penting bagi suatu negara 

atau daerah, termasuk Kabupaten Grobogan sebagai salah satu wilayah di Jawa 

Tengah, Indonesia. Tujuan penelitian ialah untuk mengetahui upaya pemulihan 

ekonomi di Kabupaten Grobogan pasca Covid-19 di beragam sektor. Penelitian 

kualitatif ini mengumpulkan data melalui wawancara, dokumentasi dan 

observasi yang dilakukan pada bulan Januari-Februari 2023. Hasil analisis data 

menemukan bahwa upaya pemulihan ekonomi di Kabupaten Grobogan 

dilakukan dengan memberikan beragam bantuan kepada masyarakat seperti 

PKH, program PIP, KIP, BLT, modal untuk UMKM, bunga pinjaman usaha di 

bank yang lebih kecil dibandingkan dengan tahun sebelum Covid-19, melakukan 

beragam pelatihan bagi UMKM dan lain sebagainya. Upaya-upaya ini 

diharapkan mampu meningkatkan perekenomian masyarakat daerah pasca 

pandemi Covid-19. 
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Article Info Abstract 

Post-Covid-19 economic recovery is important for a country or region, 

including Grobogan Regency as a region in Central Java, Indonesia. The aim of 

the research is to determine economic recovery efforts in Grobogan Regency 

after Covid-19 in various sectors. This qualitative research collected data 

through interviews, documentation and observations conducted in January-

February 2023. The results of data analysis found that economic recovery 

efforts in Grobogan Regency were carried out by providing various assistance 

to the community such as PKH, PIP, KIP, BLT programs, capital for MSMEs, 

interest on business loans at banks is smaller compared to the year before 

Covid-19, conducting various training for MSMEs and so on. It is hoped that 

these efforts will be able to improve the economy of regional communities after 

the Covid-19 pandemic. 
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PENDAHULUAN 

Covid-19 merebak di Indonesia pada tahun 2020 (Annas et al., 2020; Chairani, 2020; 

Hernikawati, 2021) yang menyebabkan kemunduran pada beragam sektor termasuk ekonomi (Aeni, 

2021; Pratama et al., 2021). Hal ini dikarenakan pada saat terjadi Covid-19 pemerintah menerapkan 

program PSBB untuk memutus penyebaran pandemi tersebut (Roziqin et al., 2021). Selain itu, 

kebijakan tersebut mengakibatkan aktivitas masyarakat berkurang dan menyebabkan daya beli 

masyarakat menurun, sehingga tidak sedikit perusahaan yang melakukan PHK atau pemutusan 

hubungan kerja terhadap karyawannya (Nundy et al., 2021). Hal ini menyebabkan masyarakat 

kesulitan untuk mencari penghasilan (Stavins, 2019). Selain itu, dampak dari Covid-19 di bidang 

ekonomi juga terlihat dari tingginya harga sembako dan kelangkaan sembako (Nchanji & Lutomia, 

2021) yang menyebabkan masyarakat miskin semakin kesulitan untuk mempertahankan 

kehidupannya (Rodríguez-Pose & Hardy, 2015). 

Jika hal ini terus dibiarkan, maka resesi yang terjadi semakin parah dan membahayakan 

kehidupan masyarakat. Kabupaten Grobogan merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah juga 

mengalami kondisi serupa. Dengan jumlah penduduk sebanyak 886.613 jiwa (BPS Kabupaten 

Grobogan, 2021), saat pandemi Covid-19 berlangsung, perekonomian wilayah ini turut terkena 

imbas. Tidak sedikit masyarakat yang kesulitan secara ekonomi, ditambah lagi wabah Covid-19 

yang merusak kesehatan dan tidak sedikit masyarakat yang terpapar virus ini berakibat kematian 

(Arafa & Nurwati, 2020). 

Mengatasi persoalan ini, pemerintah Kabupaten Grobogan terus berusaha untuk memperbaiki 

keadaan ekonomi supaya mampu tumbuh dan berkembang sehingga kehidupan masyarakat menjadi 

lebih sejahtera. Apalagi setelah pandemi usai masyarakat harus beradaptasi dengan beragam 

kebiasaan baru seperti penggunaan teknologi yang kian masif dalam beragam perusahaan. Namun 

upaya yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Grobogan untuk memulihkan ekonomi tersebut 

belum dikaji secara mendalam. Berdasarkan pemikiran ini, penelitian ini ingin mengetahui lebih 

lanjut mengenai upaya pemulihan ekonomi pasca Covid-19 dari berbagai sektor. Terlebih lagi, 

upaya pemulihan ekonomi dilakukan oleh pemerintah dengan maksud untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas hidup juga kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Grobogan. 

Kebaharuan dari penelitian ini adalah bahwa obyek penelitiannya yakni Kabupaten Grobogan 

yang belum pernah diteliti sebelumnya mengenai upaya pemulihan ekonomi. Penelitian ini dapat 

membantu sektor-sektor yang terdampak dalam memahami cara meningkatkan daya tahan 

(resiliensi) mereka terhadap guncangan ekonomi yang disebabkan oleh pandemi. Hal ini bisa 

meliputi diversifikasi produk, layanan, atau sumber pendapatan, serta pengembangan strategi yang 

lebih fleksibel. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui upaya pemulihan ekonomi di 

Kabupaten Grobogan pasca Covid-19 di beragam sektor. 

 

TELAAH LITERATUR 

Kebijakan Pemulihan Ekonomi 

Sejak mewabahnya Covid-19, Pemerintah Indonesia telah secara adaptif merespons situasi 

dan terus memperkuat langkah-langkah yang telah diambil untuk menghadapi situasi yang terus 

berubah. Untuk mengatasi dampak yang semakin dalam pada perekonomian, pemerintah telah 

melakukan penyesuaian terhadap kebijakan stimulus dan pendanaan penanganan Covid-19. Tiga 

stimulus yang telah diluncurkan pada periode Februari hingga April terus diperkuat guna 
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memastikan bahwa program-program dan alokasi anggarannya menjadi instrumen yang efektif 

dalam melindungi masyarakat dan dunia usaha di tengah pandemi (Soon et al., 2021). 

Upaya tersebut meningkatkan biaya untuk penanganan Covid-19 menjadi Rp. 695,2 Triliun. 

Terdapat dua dimensi utama dalam stimulus penanganan Covid-19, yaitu: (1) penanganan kesehatan 

sebagai sumber utama penyebab krisis; serta, (2) penanganan krisis ekonomi sebagai efek domino 

dari krisis kesehatan, yang dilakukan melalui program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN). 

Melalui program ini, Pemerintah berupaya mengintegrasikan langkah-langkah guna meminimalisir 

dampak Covid-19 terhadap ekonomi, baik dari tingkat individu/rumah tangga hingga korporasi 

(Pamungkas et al., 2022). Dampak ekonomi yang sangat mengganggu dari Covid-19 harus segera 

direspons dengan kebijakan yang luar biasa, bahkan belum pernah dilakukan sebelumnya. Secara 

umum, terdapat enam kebijakan utama dalam program PEN, yaitu penanganan kesehatan, 

perlindungan sosial, insentif bagi dunia usaha, dukungan untuk usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM), pembiayaan korporasi, serta program sektoral Kementerian Lembaga dan Pemerintah 

Daerah (Rudy & Ali, 2023; Purnomo & Setyarini, 2022). 

Program PEN diatur melalui Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2020. Peran program 

PEN sangat penting dalam situasi pandemi ini, sehingga pemerintah sangat berhati-hati dan 

menerapkan prinsip-prinsip tata kelola yang baik, termasuk menjaga azas keadilan sosial dan 

penggunaan PEN untuk kemakmuran rakyat secara maksimal. Pemerintah akan terus memastikan 

transparansi dan akuntabilitas program ini, serta menjaga agar tidak terjadi moral hazard. Tingginya 

biaya yang dibutuhkan untuk pendanaan PEN juga mendorong pembagian biaya dan risiko antara 

pemangku kepentingan sesuai dengan tugas dan kewenangan masing-masing (Garforth et al., 2013; 

Marlina & Syahribulan, 2020). 

 

Pemulihan Ekonomi Pasca Covid-19 

Pemulihan ekonomi mencakup langkah-langkah yang dilakukan untuk mengatur dan 

menghidupkan kembali sektor ekonomi, baik di wilayah pedesaan maupun perkotaan, dengan 

tujuan meningkatkan permintaan dan penawaran di pasar yang terdampak. Upaya ini dilakukan 

dengan pendekatan berbasis wilayah untuk memastikan pemulihan yang holistik dan berkelanjutan 

(Rees et al., 2018). Pemulihan ekonomi pasca Covid-19 merujuk pada serangkaian langkah yang 

diambil untuk mengatasi dampak ekonomi yang disebabkan oleh pandemi tersebut (Wang & Zhang, 

2021). Pandemi ini telah mengganggu kegiatan ekonomi secara luas, termasuk penurunan produksi, 

kehilangan pekerjaan, penurunan pendapatan, dan ketidakpastian yang tinggi di pasar global. 

Pemulihan ekonomi pasca Covid-19 bertujuan untuk menghidupkan kembali sektor-sektor ekonomi 

yang terdampak, memulihkan pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja baru, dan 

mengembalikan kepercayaan konsumen serta investor. Upaya pemulihan ini melibatkan berbagai 

pihak, termasuk pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat secara keseluruhan. Berikut adalah 

beberapa upaya pemulihan ekonomi yang dilakukan oleh berbagai sektor di Indonesia. 

Sektor pertama adalah sektor keuangan, yang merupakan bagian penting dalam menjaga 

stabilitas pasar keuangan. Sektor keuangan yang berkembang dengan baik akan mendorong kinerja 

pertumbuhan ekonomi, karena penyediaan jasa layanan keuangan mampu meningkatkan intensitas 

kegiatan ekonomi produktif (Naceur et al., 2014; Siregar & Nasution, 2020). Untuk itu, bank sentral 

berperan dalam menyediakan likuiditas dan stimulus moneter guna menjaga stabilitas tersebut 

(Firmansyah et al., 2022). Hal ini dilakukan dengan memberikan likuiditas kepada bank-bank 

komersial, sehingga mereka dapat terus memberikan kredit kepada pelaku usaha dan individu yang 
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terdampak secara ekonomi. Selain itu, bank sentral juga menyediakan kredit dengan suku bunga 

rendah sebagai upaya untuk mendorong investasi dan mendukung pemulihan ekonomi. Selain 

intervensi likuiditas dan kredit, sektor keuangan juga mengalami peningkatan dalam regulasi dan 

pengawasan (Dangnga & Haeruddin, 2018). Tujuannya adalah untuk mencegah terjadinya 

keruntuhan sistem keuangan yang dapat mengganggu stabilitas ekonomi secara keseluruhan. 

Dengan meningkatkan regulasi dan pengawasan, diharapkan risiko-risiko dalam sektor keuangan 

dapat diminimalisir dan stabilitas pasar dapat terjaga dengan baik. 

Sementara itu, sektor perdagangan dan industri menghadapi tantangan dalam pemulihan 

ekonomi (Tian et al., 2022). Untuk mendorong investasi dan peningkatan produksi, pemerintah 

memberikan stimulus fiskal dan insentif pajak kepada pelaku usaha. Hal ini bertujuan untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan aktivitas perdagangan dan industri. 

Perdagangan intra-industri memainkan peranan penting dalam literatur ekonomi internasional saat 

ini, sehingga pemulihan rantai pasok global juga menjadi fokus penting dalam sektor ini (Putri et 

al., 2021). Melalui kerjasama internasional, berbagai hambatan perdagangan dapat diatasi, sehingga 

perdagangan antar negara dapat berjalan lancar dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Makin 

terbukanya perdagangan regional merupakan suatu upaya untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi melalui peningkatan volume perdagangan, efisiensi produksi, daya saing industri dalam 

negeri, mempercepat pertumbuhan output serta meningkatkan mobilitas faktor produksi (Putri & 

Rosdiana, 2021). Namun dalam menghadapi persaingan global, pengembangan kebijakan 

proteksionisme yang seimbang juga diperlukan (Sasmita, 2016). Hal ini bertujuan untuk melindungi 

industri dalam negeri dari dampak negatif persaingan internasional, namun tetap membuka peluang 

bagi perdagangan yang sehat dan berkelanjutan. 

Sektor pariwisata dan perhotelan merupakan sektor yang terdampak parah oleh pandemi 

Covid-19 (Shapoval et al., 2021). Sektor pariwisata di Indonesia, sekitar 11,83 persen pekerja 

Indonesia berada di sektor industry pariwisata. Untuk mendorong pemulihan sektor ini, pemerintah 

memberikan stimulus dan insentif bagi wisatawan lokal maupun internasional untuk meningkatkan 

kunjungan pariwisata (Sutrisno, 2021). Selain itu, penegakan protokol kesehatan yang ketat juga 

dilakukan untuk memastikan keamanan wisatawan dan karyawan di sektor ini. Dalam rangka 

mengatasi dampak jangka panjang dari pandemi, sektor pariwisata dan perhotelan juga perlu 

melakukan diversifikasi produk dan pengembangan atraksi pariwisata baru (Gunagama et al., 

2020). Hal ini bertujuan untuk menarik minat wisatawan serta menciptakan pengalaman yang 

menarik dan unik bagi para pelancong. Upaya pemulihan sektor pariwisata dapat dijalankan melalui 

beberapa strategi yang diterapkan untuk mempercepat harapan itu. Hal utama mempercepat 

pemulihan pariwisata adalah inovasi dan harus ada perubahan mendasar; hal kedua adalah adaptasiu 

yaitu beradaptasi dengan kondisi pandemi berupa meningkatkan penerapan ‘CHSE’ atau cleanliness 

(kebersihan), health (kesehatan), safety (keamanan), dan environment (ramah lingkungan); serta, 

strategi ketiga adalah kolaborasi berbagai pihak yang berkepentingan (Li et al., 2021). 

Sektor transportasi juga mengalami dampak signifikan akibat pandemi, sehingga peningkatan 

keamanan dan protokol kesehatan dalam transportasi udara, laut, dan darat sangat penting (Sutrisno, 

2021). Upaya pemulihan juga dilakukan melalui penyesuaian jadwal penerbangan dan rute 

transportasi berdasarkan tingkat permintaan yang ada. Selain itu, stimulus juga diberikan kepada 

perusahaan transportasi untuk mengatasi kerugian yang terjadi selama pandemi (Sari & Nayır, 

2020). Hal ini bertujuan untuk menjaga keberlanjutan operasional perusahaan transportasi dan 

mendorong pemulihan sektor ini secara keseluruhan. 
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Tak terkecuali sektor tenaga kerja, kebijakan PSBB telah menekan aktivitas rumah tangga dan 

produktivitas perusahaan dalam bentuk pembatasan ruang gerak masyarakat dan operasional 

perusahaan serta berimbas pada penurunan konsumsi rumah tangga dan perusahaan (Martanti et al., 

2021). Penurunan konsumsi menyebabkan penurunan pendapatan pelaku usaha dan menyebabkan 

penurunan permintaan tenaga kerja yang merupakan salah satu input produksi. Permintaan tenaga 

kerja yang menurun menyebabkan banyak perusahaan yang pada akhirnya melakukan pemutusan 

hubungan kerja (PHK) (Schlogl & Sumner, 2018). Dengan demikian, sektor tenaga kerja menjadi 

fokus dalam upaya pemulihan ekonomi. Program pelatihan dan pengembangan keterampilan 

diperlukan untuk meningkatkan daya saing tenaga kerja (Nasution & Irham, 2024). Dengan 

keterampilan yang lebih baik, tenaga kerja dapat lebih mudah beradaptasi dengan perubahan dan 

menjadi lebih kompetitif di pasar kerja. Selain itu, penyediaan bantuan sosial dan perlindungan bagi 

pekerja yang kehilangan pekerjaan juga penting (Susantyo et al., 2020). Hal ini dilakukan untuk 

memberikan jaminan kehidupan yang layak bagi mereka yang terdampak secara ekonomi. 

Kerjasama antara pemerintah, perusahaan dan serikat pekerja juga perlu ditingkatkan dalam 

menciptakan lapangan kerja baru (Mutiarasari, 2018). Dengan bekerjasama, berbagai pihak dapat 

saling mendukung dan menciptakan iklim yang kondusif bagi pertumbuhan lapangan kerja di 

berbagai sektor. 

Berbeda dengan sektor teknologi dan digital yang menjadi salah satu sektor yang mengalami 

pertumbuhan signifikan selama pandemi, Covid-19 memberikan dampak pada perubahan pola 

aktivitas di masyarakat. Sebelumnya berbagai kegiatan dapat dilakukan secara bebas, kini selain 

harus mematuhi protokol kesehatan, juga terdapat pembatasan mobilitas. Salah satu sektor yang 

menjadi kontributor dan penopang serta memiliki peran strategis dalam pertumbuhan ekonomi pada 

masa pandemi adalah sektor teknologi dan digital (Fatimah & Kartikasari, 2018). Peningkatan 

investasi dalam infrastruktur digital diperlukan untuk mendukung transformasi digital di berbagai 

sektor, dimana hal ini akan memberikan kesempatan bagi perusahaan dan pelaku usaha untuk 

mempercepat pemulihan ekonomi dan meningkatkan efisiensi. Pendorong inovasi teknologi juga 

diperlukan untuk menciptakan solusi baru dalam menghadapi tantangan ekonomi (Aulia & Aslami, 

2023). Dengan inovasi, sektor ini dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam memulihkan 

ekonomi. Selain itu, akses internet yang lebih luas dan terjangkau juga penting dalam mendukung 

kegiatan ekonomi digital (Asnawi, 2022). Dengan akses yang baik, berbagai pelaku usaha dapat 

mengembangkan bisnisnya secara online dan mengambil manfaat dari transformasi digital yang 

sedang terjadi. 

Secara keseluruhan, pemulihan ekonomi di berbagai sektor memerlukan upaya kolaboratif 

dari pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat. Melalui stimulus, insentif, pengembangan 

kebijakan, dan kerjasama yang baik, diharapkan ekonomi dapat pulih dan mencapai pertumbuhan 

yang lebih baik di masa depan. Upaya pemulihan ekonomi pasca Covid-19 memerlukan kerjasama 

antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat secara keseluruhan. Kolaborasi dalam 

merumuskan kebijakan, pengembangan infrastruktur, pemulihan sektor-sektor kunci, dan 

perlindungan sosial akan menjadi kunci untuk mengembalikan pertumbuhan ekonomi dan 

menciptakan keberlanjutan dalam jangka panjang. 

 

METODE PENELITIAN 

Riset kualitatif ini berlandaskan pada filsafat yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 

ilmiah (eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen, teknik pengumpulan data dan di analisis 
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yang bersifat kualitatif lebih menekan pada makna (Sugiyono, 2013). Penelitian dilakukan di 

Kabupaten Grobogan selama bulan Januari hingga Februari 2023. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara kepada lima responden dari pelaku usaha, pejabat pemerintah yang 

dipilih menggunakan teknik random sampling, serta dokumentasi pada beragam data yang sesuai 

dengan fokus penelitian. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan pendekatan analisis kualitatif. Dalam 

pendekatan ini, data dianalisis secara mendalam untuk mendapatkan pemahaman yang 

komprehensif mengenai fenomena penelitian. Dalam penelitian ini dijalankan tujuh langkah dalam 

proses analisis data. Langkah pertama adalah pengumpulan data yang terfokus, dimana sebelum 

melakukan analisis maka data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara, observasi, atau dokumen 

terkait. Kualitas data sangat penting sehingga pengumpulan dilakukan dengan fokus pada topik 

penelitian. Langkah kedua yaitu pemrosesan data, dimana data yang terkumpul kemudian diproses, 

termasuk transkripsi wawancara, pengindeksan, dan pengkategorian data dari sumber yang berbeda. 

Langkah ketiga adalah pengkodean data, yaitu proses melibatkan identifikasi tema, pola, atau 

elemen penting yang muncul dari data. Setiap bagian data diberikan kode sesuai dengan topik atau 

konsep tertentu. 

Langkah keempat dalam proses analisis data yaitu analisis tema (content analysis). Analisis 

tema mengidentifikasi dan memahami tema utama atau motif yang muncul dalam data, dimana akan 

mencari pola, kesamaan, atau perbedaan dalam data yang mengarah ke pemahaman yang lebih 

dalam. Berikutnya adalah melakukan analisis konsep atau grounded theory. Dalam pendekatan ini, 

konsep-konsep atau teori berkembang dari data itu sendiri. Pada langkah kelima ini dilakukan 

pencarian konsep-konsep yang muncul tanpa adanya hipotesis sebelumnya dan mengembangkan 

teori atau konsep baru berdasarkan data yang terkumpul. Langkah keenam adalah triangulasi data, 

yaitu tahapan yang melibatkan penggunaan beberapa sumber data atau metode pengumpulan data 

yang berbeda untuk menguji kebenaran atau validitas informasi yang diperoleh. Terakhir adalah 

melakukan interpretasi hasil dan menarik kesimpulan. Langkah terakhir dalam analisis kualitatif ini 

adalah interpretasi hasil, dimana diberikan makna pada data, mengaitkan temuan dengan teori yang 

ada, dan menyusun kesimpulan berdasarkan interpretasi mendalam dari data. 

 

HASIL ANALISIS 

Pandemi Covid-19 telah berdampak signifikan terhadap perekonomian global, termasuk 

Indonesia. Dampak pandemi tersebut antara lain berupa penurunan pertumbuhan ekonomi, 

peningkatan pengangguran, dan menurunnya daya beli masyarakat. Upaya untuk memulihkan 

perekonomian, pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya. Upaya yang telah dilakukan 

pemerintah ini kemudian diobservasi di lapangan kepada beberapa informan untuk mengkaji 

implementasinya. 

Dalam penelitian ini, informan yang menjadi subjek kajian adalah Bapak X, seorang petani 

yang tinggal di Kabupaten Grobogan. Bapak X merupakan sosok yang berpengalaman dalam dunia 

pertanian, dengan pengetahuan yang luas tentang berbagai praktik pertanian dan kondisi tanah di 

daerahnya. Kabupaten Grobogan memiliki jumlah penduduk sekitar 776.613 dimana mata 

pencaharian yang paling banyak digeluti adalah petani. Kabupaten Grobogan memiliki suhu yang 

dingin sehingga cocok untuk dijadikan sebagai salah satu kabupaten dengan komoditas sayur yang 

cukup menjanjikan. Sayangnya, harga sayur-sayuran yang ditanam oleh petani tidak selalu berada 

pada harga yang baik terkadang harga sayuran justru anjlok yang menyebabkan petani hanya 
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memperoleh hasil pertanian yang sedikit. Selain sebagai petani, masyarakat Kabupaten Grobogan 

juga memiliki pekerjaan pada lapangan usaha lain seperti peternakan, pegawai daerah, jasa 

penginapan, jasa keuangan, ataupun buruh pabrik. 

Saat pandemi Covid-19 terjadi, diketahui tidak sedikit buruh pabrik yang mengalami PHK 

(Wiranti et al., 2021). Selain itu harga sayuran anjlok dan tidak sebanding dengan modal yang 

dikeluarkan, ditambah lagi perbankan hanya menggelontorkan dana yang sedikit untuk masalah 

utang piutang. Karena penghasilan yang menurun, otomatis daya beli pun menurun sehingga tidak 

sedikit UMKM yang mengalami gulung tikar (Adrian et al., 2022). Selain sektor pertanian, dampak 

ekonomi juga merambat pada sektor lain sebagaimana yang diungkapkan oleh TY dimana ia 

sebelumnya bekerja sebagai ojek online. Beliau mengatakan bahwa saat pandemi Covid-19, ojek 

online sangat sepi padahal sebelumnya ia bisa memperoleh hasil yang lumayan. Di sisi lain, 

informan yang lain, CT juga mengatakan bahwa usahanya nyaris mengalami gulung tikar karena 

pandemi membatasi masyarakat untuk melakukan interaksi. Terdapat juga masyarakat Kabupaten 

Grobogan lain yang terdampak dalam beragam lapangan usaha yang digelutinya baik itu pertanian, 

kehutanan, perikanan, industri pengolahan dan perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan 

sepeda motor, dan lain sebagainya. 

Mengenai kondisi ekonomi yang carut marut, tentu saja pemerintah Kabupaten Grobogan 

tidak hanya tinggal diam. Melalui analisis data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistika (BPS), 

pemerintah melakukan beragam upaya sebagai bentuk usaha dalam memulihkan kondisi ekonomi di 

Kabupaten Grobogan, sebagai berikut. Pertama, memberikan bantuan langsung tunai kepada 

masyarakat miskin atau tidak mampu, dimana data masyarakat tidak mampu diperoleh dari 

kerjasama dengan pemerintah desa untuk melakukan pendataan secara cepat dan tepat. Kemudian, 

untuk meminimalisir adanya tindak pidana korupsi, maka masyarakat yang terdaftar sebagai 

penerima BLT (Bantuan Langsung Tunai) akan melakukan pengambilannya secara langsung pada 

loket pengambilan yang telah ditentukan. Kedua, memberikan bantuan kepada UMKM. Pemerintah 

Kabupaten Grobogan melakukan kerjasama dengan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 

Provinsi Jawa Tengah untuk memberikan bantuan midal pada UMKM yang ada di Kabupaten 

Grobogan. Bantuan yang diberikan berupa modal usaha dalam bentuk barang dan beragam 

pelatihan untuk mengelola UMKM yang dimiliki, baik dari segi keuangan ataupun promosi yang 

sebaiknya dilakukan sesuai dengan UMKM yang diusahakan. 

Ketiga, memberikan bantuan berupa PKH yang telah dimiliki datanya oleh pemerintah 

Kabupaten Grobogan untuk diberikan bantuan supaya kehidupan keluarganya semakin sejahtera. 

Keempat, pembuatan PIP dan KIP yang diprogramkan oleh pemerintah kepada masyarakat yang 

tidak mampu. Dengan ini diharapkan melalui pendidikan bisa membantu masyarakat meningkatkan 

kesejahteraan yang dimiliki sehingga mampu memberikan kehidupan yang lebih layak sebagaimana 

tujuan pemerintah Kabupaten Grobogan. Kondisi ini diungkapkan oleh TY selaku pejabat 

pemerintah Kabupaten Grobogan yang lebih lanjut menyatakan bahwa pemerintah melakukan 

beragam upaya untuk meningkatkan atau memperbaiki perekonomian masyarakat yang diharapkan 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sehingga mampu bersaing di ranah nasional bahkan 

internasional.  

Kelima, bank memberikan bunga pinjaman yang lebih rendah dibandingkan saat belum terjadi 

Covid-19. Hal ini ditujukan supaya masyarakat dapat membuka lapangan pekerjaan sehingga 

mampu meminimalisir banyaknya pengangguran akibat PHK masal saat pandemi terjadi. Keenam, 

pemerintah memberikan informasi pada masyarakat untuk lebih terbiasa dengan teknologi. Kondisi 
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ini dikarenakan, saat Covid-19 terjadi beragam pelayanan baik di tingkat pemerintahan daerah 

maupun pusat menggunakan layanan internet. Untuk itu, masyarakat hendaknya terbiasa dengan 

internet untuk mampu terus berkomunikasi dengan pemerintah apabila terdapat hal-hal yang ingin 

disampaikan demi peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat. 

Setelah beragam bantuan diberikan, diidentifikasi bahwa masyarakat penerima bantuan di 

Kabupaten Grobogan merasa terbantu perekonomiannya. Kondisi ini diungkapkan oleh VK selaku 

penerima bantuan BLT bahwa ia merasa bersyukur dan bahagia telah menerima bantuan langsung 

tunai untuk melanjutkan kehidupan bersama anak-anaknya. Hal senada juga disampaikan oleh MF 

selaku penerima bantuan UMKM yang mengatakan bahwa ia berterima kasih kepada pemerintah, 

karena dengan adanya bantuan untuk UMKM tersebut, usaha yang ia geluti masih tetap survive 

hingga saat ini meskipun penghasilannya sangat minim. 

Kondisi ini juga sesuai hasil pengamatan peneliti bahwa beragam bantuan yang diberikan oleh 

pemerintah dinilai mampu membantu masyarakat untuk mengentaskan diri dari kemiskinan. Fakta 

yang ditemui adalah bahwa setelah beragam upaya dilakukan pemerintah daerah, diketahui bahwa 

tingkat kesejahteraan masyarakat Kabupaten Grobogan pada tahun 2022 mampu meningkat 

berbasis data PDRB pada tahun 2022 yang meningkat menjadi Rp. 21,591 triliun yang sebelumnya 

bernilai Rp. 19,856 triliun pada tahun 2021 sebagaimana data dari BPS Kabupaten Grobogan. 

Hanya saja, rekomendasi yang bisa diberikan berdasarkan hasil penelitian ini yaitu supaya 

pemerintah Kabupaten Grobogan juga memberikan program-program pelatihan bagi para penerima 

bantuan, sehingga mereka memiliki mental sebagai seorang pengusaha dan bukan sebagai peminta 

yang berakibat pada kebiasaan masyarakat yang manja. Selain itu, dharapkan bahwa bantuan yang 

diberikan benar-benar telah menjalani proses verifikasi mengenai keadaan masyarakat yang diberi 

bantuan, dengan tujuan untuk meminimalisir adanya tindakan korupsi, kokusi dan nepotisme yang 

dilakukan oleh segelintir pihak. Dengan upaya demikian, diharapkan bantuan yang diberikan benar-

benar sesuai dengan tujuan dan juga tepat sasaran. 

 

Pembahasan 

Sepanjang pandemi Covid-19, Kabupaten Grobogan mengalami tantangan ekonomi yang 

signifikan. Mayoritas populasi terdiri dari petani yang menggunakan sayuran sebagai sumber utama 

pendapatan, namun harga sayuran selalu anjlok yang menyebabkan penghasilan petani turun. Selain 

itu, beberapa sektor usaha saat itu mengalami tren negatif, antara lain PHK pekerja pabrik, 

kebangkrutan UMKM, dan menurunnya daya beli penduduk sehari-hari. Melihat situasi tersebut, 

pemerintah Provinsi Grobogan telah mengambil beberapa langkah untuk menstabilkan situasi 

ekonomi. Cara yang paling umum adalah melalui Bantuan Langsung Tunai (BLT), dimana 

pemerintah memberikan bantuan itu kepada penduduk miskin atau tidak mampu melalui pendataan 

yang cepat dan akurat. Selain itu, pemerintah bekerjasama dengan DPRD Provinsi Jawa Tengah 

memberikan bantuan pembiayaan dan pelatihan kepada UMKM di Kabupaten Grobogan dengan 

tujuan untuk membantu pelaku UMKM dalam mengatasi hambatan dan meningkatkan kemampuan 

finansial dan promosi yang dimilikinya. 

Pemerintah Kabupaten Grobogan juga memberikan bantuan berupa Program Keluarga 

Harapan (PKH) kepada keluarga yang terdaftar sebagai penerima manfaat, selain bantuan dana dan 

bantuan kepada UMKM. Kesejahteraan keluarga penerima manfaat diharapkan dapat ditingkatkan 

dengan adanya bantuan ini. Pemerintah juga memberlakukan beberapa inisiatif pendidikan dan 

pelatihan, termasuk Program Indonesia Pintar (PIP) yakni program pemerintah Indonesia yang 
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bertujuan untuk meningkatkan akses dan kualitas pendidikan bagi masyarakat yang kurang mampu 

(Wahyuni & Susilawati, 2022). Program ini dirancang untuk memberikan bantuan pendidikan 

kepada siswa-siswa dari keluarga prasejahtera, sehingga mereka dapat melanjutkan pendidikan 

tanpa hambatan finansial yang berat (Retnaningsih, 2019). Selain itu, pemerintah juga membagikan 

Kartu Indonesia Pintar (KIP) yakni kartu identitas yang diberikan kepada siswa penerima manfaat 

dari Program Indonesia Pintar (PIP), yang memiliki fungsi sebagai alat identifikasi dan verifikasi 

bagi siswa yang memenuhi syarat untuk menerima bantuan pendidikan dari pemerintah (Pulungan 

& Saleh, 2020). Melalui program KIP, penerima manfaat dapat mengakses berbagai fasilitas dan 

layanan pendidikan yang telah ditetapkan dalam program PIP. Melalui program bantuan pendidikan 

tersebut diharapkan masyarakat dapat hidup lebih baik dan lebih sejahtera. 

Bank selanjutnya juga berkontribusi memberikan pinjaman bunga yang lebih murah kepada 

masyarakat umum untuk mendorong pertumbuhan lapangan kerja dan mengurangi dampak buruk 

dari PHK. Masyarakat juga diinformasikan oleh pemerintah agar mereka lebih paham tentang 

teknologi. Ini penting karena selama epidemi, banyak layanan pemerintah dipindahkan secara 

online. Karenanya program ini dimaksudkan agar dengan memahami teknologi, individu akan dapat 

tetap berhubungan dengan pemerintah dan meningkatkan kesejahteraan mereka. Masyarakat 

Kabupaten Grobogan telah meminta Gubernur untuk memberikan penyuluhan kepada penerima 

bantuan selain bantuan dana, agar mereka memiliki keterampilan dan sumber daya mental yang 

dibutuhkan untuk menjalankan usaha yang sukses. 

Beberapa temuan identifikasi tersebut dapat menyatakan bahwa upaya pemulihan ekonomi di 

Kabupaten Grobogan dilakukan dengan berbagai langkah dan bantuan yang diberikan kepada 

masyarakat. Beberapa program di antaranya adalah PKH, PIP, KIP, BLT, serta memberikan modal 

bagi UMKM dan bunga pinjaman usaha di bank yang lebih kecil dibandingkan dengan tahun 

sebelum pandemi Covid-19. Selain itu, pemerintah juga melakukan beragam pelatihan dan 

pengembangan bagi UMKM guna meningkatkan keterampilan dan daya saing mereka di pasar. 

Semua langkah ini diharapkan mampu memberikan dukungan dan stimulus bagi perekonomian 

masyarakat pasca Covid-19, serta membantu masyarakat untuk bangkit dan pulih dari dampak 

ekonomi yang ditimbulkan akibat pandemi. 

Hasil penelitian ini sesuai Perpres No 72 Tahun 2019 antara lain berupa kebijakan pemberian 

insentif pajak berlaku untuk wajib pajak terdampak pandemi, peluncuran Kartu Indonesia Pintar 

Kuliah, Kartu Pra Kerja, dan Kartu Sembako dengan sasaran penerimanya diperluas sebagai 

dampak PHK akibat pandemi, juga pemberian dana transfer daerah dan dana desa diutamakan bagi 

penanganan pandemi Covid-19 (Suparman, 2021). Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Kalsum & Mubarak, 2022) yang mengimplementasikan Program Keluarga Harapan pada masa 

pandemi Covid-19 di Kapeh Panji Jaya Talaok dapat dikatakan berjalan dengan baik dan sosialisasi 

yang dilakukan masih belum efektif karena masih ada masyarakat yang belum mengetahui jumlah 

bantuan yang diterima, apa saja yang menjadi syarat menjadi KPM, dan masih ada masyarakat yang 

menyalahgunakan bantuan tersebut. 

Hasil penelitian Sofi (2021) menunjukkan bahwa pelaksanaan BLT Dana Desa dapat berjalan 

dengan sangat efektif, terlihat dari hasil pembagian antara outcome dengan output pelaksanaan 

program itu menunjukkan angka 114,93 persen. Namun dalam pelaksanaannya terdapat kendala 

yang dihadapi, seperti keterbatasan anggaran yang ada dari dana desa untuk BLT Dana Desa, 

ketidaksesuaian data dalam penentuan penerima bantuan termasuk BLT Dana Desa dan 

ketersediaan infrastruktur penyaluran. Penyusunan strategi pemasaran dalam berwirausaha pada 
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sektor ekonomi kreatif dapat direncanakan melalui STP (segmenting, targetting dan positioning) 

untuk menarik konsumen. Faktor-faktor pendukung dalam berwirausaha di sektor ekonomi kreatif 

pada masa pandemi Covid-19 agar berjalan secara efektif dan efisien diantaranya adalah konsep 

promotion, service excellet customers rewards, afiliasi atau kemitraan dan modal social (Siagian & 

Cahyono, 2021). 

Hasil penelitian milik Retnaningsih (2019) menemukan bahwa implementasi PIP di Kota 

Kupang dan Kota Palembang dinilai belum optimal, akibat adanya intervensi dari elit politik lokal 

berupa pemaksaan nama-nama siswa yang harus diberi bantuan. Ada empat rekomendasi yang 

dikemukakan, yaitu: 1) evaluasi yang komprehensif terhadap PIP di Kota Kupang dan Kota 

Palembang; 2) regulasi yang jelas, agar tidak ada lagi intervensi politik praktis dalam PIP di Kota 

Kupang dan Kota Palembang; 3) perbaikan mekanisme dalam pengusulan calon penerima bantuan 

PIP; serta, 4) perbaikan mekanisme dalam rangka kontrol pemanfaatan bantuan PIP. 

Pada sektor pariwisata, strategi pemulihan ekonomi Indonesia di sektor UMKM yag 

disarankan adalah memberikan pendampingan kepada pelaku usaha, pemberian insentif perpajakan, 

relaksasi dan restrukturisasi kredit, perluasan pembiayaan modal kerja, product support, dan 

pelatihan e-learning. Strategi pemulihan ekonomi selanjutnya yang disarankan di bidang pariwisata 

adalah pengembangan produk pariwisata, pengembangan destinasi wisata, pengembangan sumber 

daya manusia pariwisata, pengembangan kelembagaan pariwisata, dan pengelolaan infrastruktur 

pariwisata (Sutrisno, 2021). 

Upaya lain yang dilakukan pemerintah untuk pemulihan ekonomi pasca pandemic adalah 

dengan program PEN, yaitu sebuah kegiatan yang dibuat dengan tujuan untuk mengurangi dampak 

Covid-19 terhadap perekonomian (Datupalinge et al., 2022). UMKM menjadi sektor khusus yang 

menjadi perhatian pemerintah dalam upaya Pemulihan Ekonomi Nasional, sehingga para pelakunya 

seharusnya memaksimalkan penggunaaan program ini dalam memulihkan kondisi usahanya pasca 

pandemi. Namun pada kenyataannya banyak UMKM yang tidak memanfaatkan program PEN 

tersebut, atau bahkan tidak mengetahui sama sekali terkait adanya program yang disediakan 

pemerintah ini, sehingga program tersebut bisa dikatakan tidak berjalan secara maksimal. Untuk 

mengatasi hal tersebut, direkomendasikan perlu dilakukan optimalisasi program tersebut terhadap 

UMKM agar pemulihan ekonomi nasional dapat mencapai titik optimal. Adapun metode yang dapat 

digunakan pada proses optimalisasi tersebut yaitu dengan menggunakan pendekatan Triple-Helix. 

Model pendekatan Triple-Helix ini melibatkan tiga aktor utama, yaitu pemerintah, perguruan tinggi, 

dan swasta (Datupalinge et al., 2022). 

 

SIMPULAN 

Covid-19 memberikan dampak yang luar biasa bagi kehidupan manusia, termasuk pada aspek 

ekonomi di Kabupaten Grobogan. Akibat pandemi tersebut, pemerintah Kabupaten Grobogan perlu 

melakukan beragam tindakan untuk memulihkan ekonomi akibat Covid-19 pada tahun 2020 lalu 

diantaranya membuat program-program PKH, PIP, KIP, BLT, modal untuk UMKM, bunga 

pinjaman usaha di bank dengan bunga yang lebih kecil dibandingkan pada tahun-tahun sebelum 

covid 19, melakukan beragam pelatihan bagi UMKM dan lain sebagainya. Berbagai program 

bantuan itu diharapkan bisa meningkatkan kemampuan masyarakat dalam beradaptasi dengan dunia 

baru setelah pandemi Covid-19 dimana teknologi semakin dimanfaatkan dalam beragam sector 

pekerjaaan. Upaya yang dilakukan itu ternyata bisa membuahkan hasil yaitu PDRB yang meningkat 

pada tahun 2022 dibandingkan 2021 dengan peningkatan mencapai Rp. 1,735 triliun, sehingga 
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menunjukkan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Hasil-hasil penelitian ini karenanya dapat 

dijadikan dasar dalam memperbaiki kualitas kesejahteraan ekonomi masyarakat di Kabupaten 

Grobogan, selain juga berguna sebagai referensi melakukan penelitian-penelitian yang akan datang. 

Keterbatasan waktu penelitian menjadi salah satu hambatan dalam upaya memahami secara 

mendalam tentang dampak pandemi Covid-19 pada berbagai sektor ekonomi. Dengan perubahan 

situasi yang cepat, data dan temuan mungkin tidak mencakup seluruh perkembangan di setiap 

sektor. Dengan mempertimbangkan keterbatasan ini, para peneliti berikutnya dapat merencanakan 

penelitian yang lebih mendalam dan komprehensif untuk memahami upaya dan dampak pemulihan 

ekonomi pasca Covid-19 dari berbagai sektor secara lebih baik. Penggunaan metodologi yang lebih 

beragam dan representatif, serta perhatian khusus pada konteks lokal dan global, dipandang juga 

dapat membantu meningkatkan kualitas penelitian dan kesimpulan yang dihasilkan. 
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